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The Highest Kind of 
Meditation 

Behold, what manner of 

love the Father hath be-

stowed upon us, that we 

should be called the sons 

of God. 1 John 3:1. 

What love, what matchless 

love, that, sinners and al-

iens as we are, we may be 

brought back to God and 

adopted into His family! 

We may address Him by the en-

dearing name, “Our Father.” ... 

All the paternal love which has 

come down from generation to 

generation through the channel 

of human hearts, all the springs 

of tenderness which have 

opened in the souls of men, are 

but as a tiny rill to the boundless 

ocean when compared with the 

infinite, exhaustless love of God. 

Tongue cannot utter it; pen can-

not portray it. You may meditate 

upon it every day of your life; 

you may search the Scriptures 

diligently in order to understand 

it; you may summon every power 

and capability that God has given 

you, in the endeavor to compre-

hend the love and compassion of 

the heavenly Father; and yet 

there is an infinity beyond. You 

may study that love for ages; yet 

you can never fully comprehend 

the length and the breadth, the 

depth and the height, of the love 

of God in giving His Son to die for 

the world. Eternity itself can nev-

er fully reveal it. Yet as we study 

the Bible and meditate upon the 

life of Christ and the plan of re-

demption, these great themes 

will open to our understanding 

more and more. Testimonies for 

the Church 5:739, 740. 

Christ came to reveal God to the 

world as a God of love, full of 

mercy, tenderness, and com-

passion. Testimonies for the 

Church 5:738, 739. 

It would be well to spend a 

thoughtful hour each day re-

viewing the life of Christ from 

the manger to Calvary. We 

should take it point by point 

and let the imagination vivid-

ly grasp each scene, especially 

the closing ones of His earthly 

life. By thus contemplating His 

teachings and sufferings, and the 

infinite sacrifice made by Him for 

the redemption of the race, we 

may strengthen our faith, quick-

en our love, and become more 

deeply imbued with the spirit 

which sustained our Saviour. If 

we would be saved at last we 

must all learn the lesson of peni-

tence and faith at the foot of the 

cross.... Everything noble and 

generous in man will respond to 

the contemplation of Christ upon 

the cross. Testimonies for the 

Church 4:374. 
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Tingkatan Tertinggi dari  
Meditasi  

Lihatlah, betapa besarnya 

kasih yang dikaruniakan Bapa 

kepada kita, sehingga kita dise-

but anak-anak Allah, dan me-

mang kita adalah anak-anak 

Allah. Karena itu dunia tidak 

mengenal kita, sebab dunia 

tidak mengenal Dia. 1 Yohanes 

3:1.  

Betapa kasihnya, betapa kasih 

yang tidak terbandingkan, bah-

wa kita sebagai pendosa dan orang-

orang asing boleh dibawa kembali 

kepada Allah dan diadopsi ke dalam 

keluargaNya! Kita boleh memanggil 

Dia dengan nama yang disayang, 

“Bapa kami.”…..   

Semua cinta kebapaan yang telah 

turun dari generasi ke generasi me-

lalui saluran hati manusia, semua ma-

ta air kelembutan yang terbuka di 

dalam jiwa-jiwa manusia, hanyalah 

seperti sungai kecil pada samudera 

yang tiada batas bilamana dibanding-

kan dengan cinta yang tiada akhir 

dan tiada habisnya dari Allah. Lidah 

tak dapat mengucapkannya; pena 

tidak dapat menggambarkannya. 

Engkau boleh bermeditasi atas perka-

ra itu setiap hari dalam hidupmu; 

engkau boleh menyelidiki Alkitab 

secara rajin agar memahaminya; 

engkau boleh mengerahkan setiap 

kuasa dan kemampuan yang Allah 

berikan kepadamu, dalam bertekun 

untuk memahami cinta dan pengor-

banan dari Bapa surgawi; dan mes-

kipun demikian masih ada sebuah 

keabadian di atas sana. Engkau boleh 

mempelajari cinta itu selama berabad

-abad; meski demikian engkau tidak 

pernah bisa memahami secara penuh 

panjang dan lebar, dalam dan ting-

ginya cinta Allah dalam menyerahkan 

AnakNya untuk wafat demi dunia ini. 

Keabadian itu sendiri tidak pernah 

bisa mengungkapkannya secara 

penuh. Namun sebagaimana kita 

mempelajari Alkitab dan bermeditasi 

atas kehidupan Kristus dan rencana 

penebusan, tema-tema besar ini akan 

membuka pemahaman kita lebih be-

sar dan lebih besar lagi.  

Kristus telah datang  untuk 

mengungkapkan Allah pada dunia ini 

sebagai Allah cintakasih, penuh 

dengan belaskasih, kelembutan, 

dan kasih sayang.   

Adalah baik menghabiskan waktu 

satu jam dengan bijaksana setiap 

hari dengan melihat kembali ke-

hidupan Kristus sejak dari palun-

gan hingga ke Bukit Kalvari. Kita 

harus mendapatkannya poin demi 

poin dan membiarkan imajinasi 

kita secara hidup memahami se-

tiap peristiwa, khususnya bagian-

bagian akhir dari hidup duniawiNya. 

Dengan pengkontemplasian ajaran-

ajaran dan penderitaan-

penderitaanNya yang demikian, dan 

pengorbanan tiada batas yang dibu-

atNya bagi penebusan manusia, kita 

boleh menguatkan iman kita, men-

guatkan cinta kita, dan menjadi 

dengan lebih dalam diilhami dengan 

roh yang menopang Juruselamat kita. 

Jika kita pada akhirnya diselamatkan, 

maka kita semua harus mengambil 

hikmah dari penyesalan dosa dan 

iman pada kaki salib itu….. Setiap 

perkara yang luhur dan murah hati di 

dalam manusia akan menanggapi 

kontemplasi Kristus di salib itu.  


